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Lampiran 4. Hasil Analisis
1. Produksi Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks

Negative Ranks 0?2 .00 .00
Produksi Sesudah - Produksi Positive Ranks 20P 10.50 210.00
Sebelum Ties 10¢

Total 30
a. Produksi Sesudah < Produksi Sebelum
b. Produksi Sesudah > Produksi Sebelum
c. Produksi Sesudah = Produksi Sebelum

Test Statistics?
Produksi Sesudah - Produksi Sebelum
z -4.000°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.
2.  Pendapatan Sebelum dan Sesudah Pelatihan
Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Negative Ranks 02 .00 .00
Pendapatan Sesudah - Positive Ranks 28P 14.50 406.00
Pendapatan Sebelum Ties 2°
Total 30

a. Pendapatan Sesudah < Pendapatan Sebelum
b. Pendapatan Sesudah > Pendapatan Sebelum

c. Pendapatan Sesudah = Pendapatan Sebelum

47




Test Statistics?

Pendapatan Sesudah - Pendapatan Sebelum

VA
Asymp. Sig. (2-tailed)

-4.789°

.000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

3. Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks

Mean Rank

Sum of Ranks

Pengetahuan Sesudah -

Pengetahuan Sebelum

Negative Ranks
Positive Ranks

Ties

Total

oa
30P
OC
30

.00
15.50

.00
465.00

a. Pengetahuan Sesudah < Pengetahuan Sebelum

b. Pengetahuan Sesudah > Pengetahuan Sebelum

c. Pengetahuan Sesudah = Pengetahuan Sebelum

Test Statistics?

Pengetahuan Sesudah - Pengetahuan Sebelum

z
Asymp. Sig. (2-tailed)

-5.064°
.000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
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4.  Keterampilan Memotivasi Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks

Negative Ranks 0?2 .00 .00
Keterampilan Memotivasi .

Positive Ranks 30°P 15.50 465.00
Sesudah - Keterampilan

. Ties oc

Memotivasi Sebelum

Total 30

a. Keterampilan Memotivasi Sesudah < Keterampilan Memotivasi Sebelum
b. Keterampilan Memotivasi Sesudah > Keterampilan Memotivasi Sebelum

c. Keterampilan Memotivasi Sesudah = Keterampilan Memotivasi Sebelum

5.
Test Statistics?
Keterampilan Memotivasi Sesudah - Keterampilan
Memotivasi Sebelum
z -5.477°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

6. Keterampilan Komunikasi Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks

Negative Ranks 02 .00 .00
Keterampilan Komunikasi .

Positive Ranks 30° 15.50 465.00
Sesudah - Keterampilan

I Ties oc

Komunikasi Sebelum

Total 30

a. Keterampilan Komunikasi Sesudah < Keterampilan Komunikasi Sebelum
b. Keterampilan Komunikasi Sesudah > Keterampilan Komunikasi Sebelum

c. Keterampilan Komunikasi Sesudah = Keterampilan Komunikasi Sebelum
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Test Statistics?

Keterampilan Komunikasi Sesudah - Keterampilan

Komunikasi Sebelum

V4 -4,983°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.
7. Keterampilan Sikap Sebelum dan Sesudah Pelatihan
Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Negative Ranks 0?2 .00 .00
Keterampilan Sikap Sesudah - Positive Ranks 30° 15.50 465.00
Keterampilan Sikap Sebelum Ties oc
Total 30

a. Keterampilan Sikap Sesudah < Keterampilan Sikap Sebelum
b. Keterampilan Sikap Sesudah > Keterampilan Sikap Sebelum

c. Keterampilan Sikap Sesudah = Keterampilan Sikap Sebelum

Test Statistics?

Sebelum

Keterampilan Sikap Sesudah - Keterampilan Sikap

z
Asymp. Sig. (2-tailed)

-5.202°
.000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

DAFTAR KUESIONER
RESPONDEN

A. ldentitas Petani

Nama

Umur

Alamat
Kelompok Tani
Pendidikan
Pekerjaan utama
Jumlah keluarga

Pengalaman bertani

© o N o g~ w D PE

Luas sawah

10. Kapan Mengikuti Pelatihan tentang padi :

11. Produksi per MT sebelum mengikuti pelatihan
12. Produksi per MT setelah mengikuti pelatihan

B. Keadaan Usahatani

Luas sawah yang dimiliki
Varietas yang ditanam
Sistem Budidaya

Jenis Usahatani

Sawah pernah terendam banjir : a. Ya b. Tidak

o ok~ w e

Apabila iya kapan?



Produksi

1. Bagaaimana produksi padi yang diusahakan sesudah mengikuti pelatihan :

a. Meningkat
b. Tetap

c. Menurun

2. Bagaimana produktivitas padi yang diusahakan sesudah mengikuti pelatihan :

a. Meningkat
b. Tetap

c. Menurun

Pendapatan
1. Dalam bentuk apa padi dijual :

a. Gabah Kering Panen
b. Gabah Kering Giling
2. Bagaimana harga yang diterima :
a. Diatas HPP
b. Sesuai HPP
c. Dibawah HPP

Pengetahuan
1. Tentang Benih
1. Apakah benih yang digunakan untuk penanaman padi Bapak/lbu dilakukan

sesuai dengan petunjuk saat pelatihan di laksanakan?

a. Benih sendiri

b. Benih bersertifikat

2. Sebelum mengikuti pelatihan benih yang digunakan

a. Benih sendiri
b. Benih bersertifikat




3. Sebutkan varietas benih padi unggul yang bapak ketahui? (pandanwangi,

mentiksusu, mekongga, ciherang)

a. Tidak dapat menjawab

b. Dapat menjawab

4. Sebutkan pertimbangan dalam memilih varietas padi sawah yang akan ditanam
(Potensi hasil tinggi, tahan terhadap hama dan penyakit, toleran terhadap
cekaman lingkungan, kondisi wilayah tanam, keinginan pasar)

a. Tidak dapat menjawab

b. Dapat menjawab

5. Sebutkan keuntungan menggunakan benih bermutu! ( Benih tumbuh cepat dan
serempak, Jika disemaikan akan menghasilkan bibit yang tegar dan sehat, Pada
saat ditanam pindah bibit tumbuh lebih cepat, Jumlah tanaman optimum

sehingga akan memberikan hasil yang tinggi

a. Tidak dapat menjawab

b. Dapat menjawab
6. Kriteria yang baik tempat pembuatan penyemaian benih padi yang baik adalah?
(lokasi tidak jauh dari tempat tanam, tempat penyemaian diberi tambahan

pupuk organik untuk memberi nutrisi, bedengan disesuaikan dengan keperluan,

tersedianya air yang cukup)

a. Tidak dapat menjawab

b. Dapat menjawab

2. Pengolahan Lahan
1. Apa kelebihan menggunakan hand tractors? (Harga lebih murah, perawatan

lebih mudah, dapat digunakan pada petak sawah yang lebih kecil,

penggunaan lebih mudah tidak memerlukan ketrampilan tinggi)

a. Tidak dapat menjawab

b. Dapat menjawab

2. Apa saja kegiatan yang harus dilakukan dalam pengolahan lahan?

(pembersihan, pencangkulan, pembajakan, penggaruan )

a. Tidak dapat menjawab




b. Dapat menjawab
3. Pengolahan lahan sawah bertujuan untuk .... (memperbaiki struktur tanah,

pemberian pupuk agar lebih merata, membersihkan gulma serta tanaman padi

sisa panen sebelumnya, menurunkan laju erosi)

a. Tidak dapat menjawab

b. Dapat menjawab

4. Waktu pengolahan lahan yang ideal sebaiknya dilakukan pada umur 25 hari

sebelum pindah tanam.
a. Tidak dapat menjawab

b. Dapat menjawab

5. PH tanah yang baik untuk menanam padi yaitu berkisar antara ... 4-7

a. Tidak dapat menjawab

b. Dapat menjawab

. Penanaman

1. Sebutkan sistem tanam berdasarkan jarak tanam yang anda ketahui (SRI, Jajar

Legowo, Konvensional, Tapak Macan)

a. Tidak dapat menjawab

b. Dapat menjawab

. Pemupukan

1. Sebutkan berbagai jenis pupuk yang digunakan dalam usahatani anda (pupuk

anorganik, pupuk kandang, pupuk kompos, pupuk organik cair)

a. Tidak dapat menjawab

b. Dapat menjawab
2. Tujuan dilakukan pemupukan pada tanaman padi yaitu? (Untuk meningkatkan

hasil produksi, mempercepat umur panen, menambah unsur hara pada tanah,

memperbaiki struktur tanah)

a. Tidak dapat menjawab

b. Dapat menjawab



3. Kegiatan pemupukan yang ideal dilakukan pada saat apa saja? (pengolahan

lahan, pemeliharaan, sebelum panen, umur 30 hari)

a. Tidak dapat menjawab

b. Dapat menjawab
4. Apa kelebihan memupuk dengan teknik semprot? (Lebih cepat masuk ke

tanaman, efisien karena dapat dicampur dengan ZPT dan pestisida, Lebih

hemat pupuk, Lebih merata pada tanaman)

a. Tidak dapat menjawab

b. Dapat menjawab

5. Unsur hara makro yang dibutuhkan tanaman yaitu ... (Nitrogen, Pospor,

Kalium, Kalsium)

a. Tidak dapat menjawab

b. Dapat menjawab

5. Pengendalian OPT
1. Hama yang menyerang tanaman padi ... (keong sawah, tikus, burung, ulat,

wereng, penggerek batang, klaper, tungro)

a. Tidak dapat menjawab

b. Dapat menjawab

2. Penyakit yang menyerang tanaman padi ... (busuk akar, daun terbakar, blast,

hawar bakteri, bercak coklat, busuk batang, fusarium, kerdil kuning)

a. Tidak dapat menjawab

b. Dapat menjawab
3. Pengendalian yang dapat dilakukan untuk memerangi penyakit wereng adalah

... (menggunakan varietas tahan wereng, membersihkan gulma di sawah,

tanam benih langsung, tanam serempak, rotasi tanaman)

a. Tidak dapat menjawab

b. Dapat menjawab



4.

Pengendalian hama tikus dapat dilakukan dengan cara .. (gropyokan, musuh

alami (burung hantu), sanitasi, pergiliran tanaman)

a. Tidak dapat menjawab

b. Dapat menjawab

Hama keong mas dapat dimanfaatkan sebagai ... (bahan pembuat MOL, pakan

ternak, dimasak, Pupuk Organik Cair)

a. Tidak dapat menjawab

b. Dapat menjawab

6. Pengairan/Irigasi

1

4.

. Sebutkan sistem irigasi yang bapak /Ibu ketahui! (irigasi teknis, semiteknis,

sederhana, lahan pasang surut, tadah hujan)

a. Tidak dapat menjawab

b. Dapat menjawab
Tujuan dilakukan irigasi ... (unsur hara mudah diserap tanaman,

mempermudah pengolahan tanah, mengalirkan pupuk bersama air,

memperbaiki sifat fisik,kimia dan biologis tanah)

a. Tidak dapat menjawab

b. Dapat menjawab
Ketersedian air irigasi untuk sawah semakin terbatas karena ... (durasi curah
hujan yang semakin pendek, terjadinya pendangkalan waduk, cadangan

sumber air lokal tidak ada, bertambahnya penggunaan air untuk sektor

industri dan rumah tangga)

a. Tidak dapat menjawab

b. Dapat menjawab
Pemberian irigasi dilakukan pada saat apa saja ... (awal pengolahan lahan,

minggu pertama setelah tanam, minggu ketiga, dan pada masa bulir keluar)

a. Tidak dapat menjawab

b. Dapat menjawab 1 jawaban




5. Salah satu teknis irigasi adalah sistem berselang, yakni dengan tujuan ...
(untuk menghemat air irigasi, mencegah timbulnya keracunan besi,
menyeragamkan pemasakan gabah, mempercepat waktu panen)

a. Tidak dapat menjawab
b. Dapat menjawab
7. Panen

1. Kelebihan menggunakan mesin power thresher adalah ... (hemat tenaga
kerja dan waktu, mudah dioperasikan, mengurangi kehilangan hasil panen,
kapasitas kerja lebih besar)

a. Tidak dapat menjawab
b. Dapat menjawab

2. Ciri-ciri tanaman sudah siap dipanen adalah ... (bulir sudah menguning,
kadar air bulir berkisar 21-24%, padi banyak yang merunduk hingga ambruk,
daun padi sudah berwarna semua kuning)

a. Tidak dapat menjawab
b. Dapat menjawab

3. Untuk menekan kehilangan hasil panen dapat dilakukan dengan cara ...
(pengangkutan hasil menggunakan alas plastik, penggunaan alas pada saat
penumpukan, penggunaan sabit bergerigi untuk memotong, perontokkan
menggunakan mesin power thresher)

a. Tidak dapat menjawab
b. Dapat menjawab
4. Panen yang terlalu awal atau terlambat menyebabkan kualitas gabah

menurun karena ...( Mudah terserang hama, Rasa beras tidak enak, Gabah

menjadi susah digiling, Banyak bulir yang mudah rontok)

a. Tidak dapat menjawab

b. Dapat menjawab



8. Pasca Panen

1.

Mutu beras sesuai standar yang bagus dapat dilihat bahwa tersebut bebas dari

(bahan kimia, hama dan penyakit, dedak, bau yang tidak normal)

a. Tidak dapat menjawab

b. Dapat menjawab

Teknik pengeringan gabah yang baik dilakukan dengan cara ... (dijemur
pada lantai jemur yg diberi alas, ketebalan gabah saat di jemur sekitar 5- 7cm,
jemur gabah hingga kadar air 14%, membolak — balik gabah)

a. Tidak dapat menjawab

b. Dapat menjawab

Beras yang telah digiling dapat dijual di .... (Koperasi, Kelompok Tani,
Pasar, Tengkulak)

a. Tidak dapat menjawab

b. Dapat menjawab

Pengemasan beras dapat dilakukan menggunakan? (Karung, Plastik, Kertas

Kemasan,)

a. Tidak dapat menjawab

b. Dapat menjawab

Untuk memperoleh beras giling dengan mutu dan rendemen yang tinggi yang
perlu diperhatikan yaitu : gabah harus bersih dari kotoran, kadar air sebesar
14 % di angin-anginkan setelah di keringkan untuk menghindari bulir beras

pecah gabah yang disimpan di lumbung perlu di keringkan

a. Tidak dapat menjawab

Dapat menjawab



Keterampilan

1. Kemampuan Memotivasi

1.

Apakah pelatihan yang Bapak/lbu ikuti mampu memberi motivasi kepada

anggota yang aktif di dalam kelompok tani?
a. Sangat mampu

b. Tidak mampu

. Apakah pelatihan mampu mempengaruhi Bapak/Ibu atau anggota kelompok

untuk melakukan kegiatan yang berkaitan dengan usahatani padi sawah demi

kemajuan pertanian yang Bapak/Ibu usahakan?

a. Sangat mampu

b. Tidak mampu
Apakah pelatihan mampu memberi dorongan kepada bapak/lIbu atau anggota

untuk memperbaiki kekurangan dan memecahkan masalah dalam kelompok?

a. Sangat mampu

b. Tidak mampu
Apakah setelah pelatihan Bapak/Ibu mampu menginformasikan hal-hal yang
berkaitan dengan kegiatan usahatani padi sawah di kelompok seperti adanya

bantuan dari pemerintah, pelatihan, dan pembinaan dari pusat?

a. Sangat mampu

b. Tidak mampu

Apakah pasca pelatihan Bapak/Ibu senang melakukan kegiatan dan membagi

ilmu yang didapat untuk kelompok ?

a. Sangat senang

b. Tidak senang



2. Kemampuan Komunikasi

1.

Apakah dalam penyampaian informasi penyuluh dapat diterima dengan baik

oleh petani?
a. Sangat diterima
b. Sulit diterima

Apakah dalam penyampaian informasi penyuluh menggunakan media yang

mudah dipahami?

a. Sangat dipahami

b. Sulit dipahami

Apakah penyuluh mampu mendengarkan atau membantu menyelesaikan

masalah dan keluhan yang diutarakan oleh petani atau anggota?

a. Sangat mampu

b. Tidak mampu

Apakah penyuluh mampu berkomunikasi dengan bahasa yang mudah dipahami

dan dimengerti oleh petani atau anggota?

a. Sangat mampu

b. Tidak mampu
Apakah penyuluh mampu menyampaikan informasi sesuai masalah yang

dihadapi dan dibutuhkan oleh petani?

a. Sangat mampu

b. Tidak mampu
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3. Kemampuan Sikap
Perbenihan
1. Jarak tanam yang ideal bagi tanaman padi sawah adalah antara 30 cm x 30
cmsampai 40 cm x 40 cm dengan tujuan memberikan ruang bagi akar untuk

menyerap pupuk akar tidak berebut dengan rumpun yang lain ...

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju

2. Penggunaan benih lokal varietas unggul akan meningkatkan hasil produksi.

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju

3. Toleran terhadap hama dan penyakit menjadi salah satu acuan untuk

memilih varietas tanaman padi yang akan ditanam

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju

4. Sebelum dilakukan pembibitan benih sebaiknya dilakukan tes terhadap

benih yang akan disemai agar kualitas benih yang didapatkan maksimal.

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju

5. Salah satu kriteria dalam memilih lokasi penyemaian yang baik yaitu tidak

jauh dari lokasi tanam.

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju

Pengolahan lahan

6. Hand tractors adalah alat atau mesin pertanian untuk mengolah lahan

dengan efektif dan hemat tenaga kerja ...

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju

7. Salah satu kegiatan dalam pengolahan lahan yaitu pencangkulan yang

berguna untuk membalik posisi tanah sehingga tanah menjadi lebih baik

strukturnya dan mengurangi zat kimia...

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju
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8. Tujuan dilakukan pengolahan lahan yaitu untuk memperbaiki struktur

tanah dan menurunkan laju erosi ...

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju

9. Mengembalikan jerami ke sawah pada saat pengolahan lahan akan

menambah kesuburan tanah dan menghemat pupuk.
a. Sangat setuju
b. Tidak setuju

10. Pembuatan terasering adalah cara untuk mencegah laju erosi pada lahan

sawabh ...

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju

Pemupukan
11. Pupuk organik cair adalah salah satu jenis pupuk dalam pertanian yang

dapat dimanfaatkan sebagai alternatif untuk memupuk lahan sawah ...

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju

12. Membuat pupuk sendiri sangat menghemat biaya karena bahan-bahan

dapat didapat dari sekitar lingkungan sendiri ...

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju

13. Dalam pengolahan lahan sebaiknya juga dilakukan pemupukan dengan

pupuk kandang untuk menambah unsur hara dan memperbaiki struktur

tanah ...

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju
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14. Teknik pemupukan dengan cara disemprot lebih merata dan cepat masuk

ke tanaman.

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju

15. Penggunaan pupuk Urea dan NPK secara terus menerus membuat tanah

menjadi keras dan susah dicangkul.
a. Sangat setuju
b. Tidak setuju

Hama dan penyakit
16. Dalam mencegah dan membasmi hama dan penyakit sebaiknya dilakukan

dengan pestisida nabati atau pestisida organik karena ramah lingkungan.

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju

17. Tungro merupakan virus atau penyakit yang dapat menyerang tanaman

padi dengan cepat dan secara luas ...

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju

18. Pengendalian penyakit tungro dapat dilakukan dengan cara mencabut akar

tanaman yang terkena serangan, tanam benih secara langsung, dan rotasi

tanaman ....

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju

19. Penggunaan burung hantu sebagai musuh alami dapat mengurangi

populasi tikus.

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju

20. Mikroorganisme Lokal dan pupuk organik cair dapat dibuat dengan

memanfaatkan keong mas ...

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju
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21.

22.

23.

24.

25.

26.

21.

Irigasi
Menjaga dan membersihkan saluran irigasi secara berkala baik untuk

keberlajutan pertanian di Desa ini.

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju
Membersihkan dan mencuci peralatan pertanian bekas dari bahan kimia

sebaiknya tidak dilakukan di saluran irigasi.

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju

Air yang dipergunakan untuk irigasi sebaiknya tidak tercemar dari bahan

kimia karena dapat mempengaruhi proses tumbuh tanaman padi.

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju
Irigasi pertanian sebaiknya dilakukan secara berkala dan secukupnya

sesuai kebutuhan tanaman padi.

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju

Irigasi salah satunya dilakukan pada awal pengolahan lahan yaitu untuk

membantu mempermudah mengolah tanah.

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju

Panen

Panen sebaiknya tidak dilakukan pada saat hujan karena ketika dipanen

kualitas gabah menurun karena kadar air meningkat.

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju

Padi merunduk serta bulir padi sudah menguning merupakan tanda bahwa

padi siap untuk dipanen.

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju
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28.

29.

30.

3l

32.

33.

34.

Penggunaan alas plastik dan perontokkan menggunakan mesin power

thresher dapat meminimalisir kehilangan hasil panen.

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju

Kehilangan hasil panen didapat pada tahapan waktu panen, perontokan,

penggilingan, pengeringan, dan pengangkutan.

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju

Cara potong panen yaitu memotong tangkai padi, disesuaikan dengan cara

merontokannya. Ketika menggunakan power thresher tangkai padi

dipotong atas.

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju

Pasca Panen

Beras bermutu yaitu beras yang tidak banyak mengandung kotoran dan

bahan kimia.

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju

Gabah harus bersih dari kotoran dan diangin-anginkan untuk menghindari
bulir beras pecah menjadi cara untuk memperoleh beras giling dengan mutu
yang baik.

a. Sangat setuju

b. Tidak setuju

Menjemur gabah menggunakan alas dan dijemur hingga kadar air
mencapai 14% itu dilakukan untuk memperoleh mutu dan rendemen beras
yang baik

a. Sangat setuju

b. Tidak setuju

Untuk dapat memperoleh hasil jual yang lebih tinggi maka beras dapat

dikemas sendiri oleh koperasi atau kelompok tani itu sendiri.

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju
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35. Pengemasan beras yang baik yaitu menggunakan karung atau plastik beras.

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju

36. Pengemasan beras yang baik yaitu menggunakan karung atau plastik beras..

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju

37. Hasil panen yang didapat mampu memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari

bersama keluarga dengan layak.

a. Sangat setuju
b. Tidak setuju
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